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Belum terdapatnya sebuah fasilitas kesehatan khusus untuk kesehatan tulang di Kota Yogyakarta terlepas dari

banyaknya kasus mengenai kesehatan tulang masyarakat menjadi salah satu faktor dilakukan perencanaan dan

perancangan rumah sakit khusus ortopedi di Kota Yogyakarta. Dikarenakan pasien seringkali harus dirujuk ke

rumah sakit khusus ortopedi di kota lain untuk mendapatkan perawatan, hal ini akan memengaruhi kondisi

pasien ortopedi, mengingat sulitnya mobilitas pasien untuk menjalan i perawatan di rumah sakit rujukan.

Sehingga, diperlukan sebuah fasilitas khusus yang sama di Kota Yogyakarta untuk memberikan pelayanan terkait

ortopedi demi kemajuan fasilitas bidang kesehatan di wilayahnya. Perencanaan dan perancangan Rumah Sakit

Khusus Ortopedi di Kota Yogyakarta diharapkan dapat mengakomodasi pelayanan kesehatan tulang dengan

memperhatikan perilaku sasaran pengguna di dalamnya

Arsitektur perilaku mempelajari relasi perilaku manusia dengan lingkungan yang ditempati.

Penyesuaian antara lingkungan dan perilaku yang diterapkan yaitu dengan melakukan perubahan

lingkungan dengan menyesuaikan perilaku manusia yang cenderung menyesuaikan atau

mengubah lingkungannya agar sesuai dengan kondisi manusia dalam rangka memenuhi keadaan

yang diinginkan. Proses penyesuaian lingkungan tersebut dilakukan dalam perancangan rumah

sakit khusus ortopedi yang akan dirancang untuk mendapatkan akses dan pelayanan kesehatan

yang mudah dan cepat.
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Siteplan RSK Ortopedi Denah siteplan RSK Ortopedi

Tampak Depan RSK Ortopedi

Tapak perencanaan berlokasi di Pandeyan, Umbulharjo, Kota Yogyakarta yang merupakan wilayah

pengembangan perkotaan l dan memiliki ciri sebagai kawasan aglomerasi perluasan kota. Kecamatan

Umbulharjo merupakan salah satu kawasan yang potensial di Kota Yogyakarta sebab kecamatan ini adalah

kawasan yang mempunyai luas sepertiga Kota Yogyakarta, yang artinya memerlukan usaha lebih untuk

mewujudkan pemerintahan dengan tata ruang yang baik.

Luas : 14.440 m2

Batas Utara : permukiman warga

Batas Selatan : bangunan pendidikan

Batas Barat : Jalan Batikan (Jalan Lokal Sekunder)

Batas Timur : permukiman warga

Eksterior RSK Ortopedi

Interior RSK Ortopedi

PENERAPAN PADA DESAIN

Konsep diterapkan dengan mengatur sirkulasi pelaku dengan menempatkan zona-zona tertentu sesuai dengan

zoning dan kajian perilaku pasien yang cenderung ingin mendapatkan pelayanan kesehatan yang mudah dengan

akses cepat.
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Perancangan RSK Ortopedi di Kota Yogyakarta

menerapkan prinsip arsitektur perilaku dengan

membentuk pola ruang yang menyesuaikan dengan

kebutuhan pengguna bangunan rumah sakit

terutama pasien yang cenderung membutuhkan

pertolongan dan pelayanan kesehatan yang cepat.
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